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ABSTRACT

Data processing atposyandu stillfaces a number ofchallenges such as lack ofdata accuracy, reporting delays
and minimal use of data for decision making. By utilizing quality data, groups of children under five who are at
high risk of experiencing malnutrition or stunting can be identified and given intervention more quickly and
effectively. Therefore, efforts are needed to improve the quality ofdata management at Posyandu so that it is
more accurate, efficient and relevant in supporting decision making. On this occasion we contributed to the
development of more effective policies regarding Posyandu data management in the Rw07 area, Jatinegara
Village, Cakung District, East Jakarta. By using qualitative methods, we do this by going directly to the
research object in order to observe the processes and people involved in the system. Researchers directly
participate in Posyandu activities and observe to obtain real data as materialfor writing reports. The main
focus in this intelligence business is to visualize data using Tableau to analyze trends in toddler nutritional
growth based on data that has been collected and utilize Tableau visualization features to present information
regarding toddler nutritional growth patterns in a comprehensive and easy to understand mannerfor various
interested parties.

Keywords: Tableu, Posyandu, Toddler Nutrition, Data Analytics.

ABSTRAK

Pengolahan data di posyandu masih menghadapi sejumlah tantangan seperti kurangnya akurasi data,
keterlambatan pelaporan serta minimnya pemanfaatan data utuk pengambilan keputusan. Dengan memanfaatkan
data yang berkualitas, kelompok balita yang berisiko tinggi mengalami gizi buruk atau stunting dapat
diidentifikasi dan diberikan intervensi secara lebih cepat dan efektif. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan data di Posyandu agar lebih akurat, efisien, dan relevan dalam mendukung
pengambilan keputusan. Pada kesempatan ini kami memberikan kontribusi dalam pengembangan kebijakan
yang lebih efektif terkait pengelolaan data Posyandu di wilayah Rw07, Kelurahan Jatinegara, Kecamatan
Cakung, Jakarta Timur. Dengan menggunakan metode kualitatif yang kita lakukan dengan cara turun secara
lansgung ke objek penelitian guna untuk mengamati proses serta orang-orang yang terlibat di dalam system.
Peneliti turun langsung dalam kegiatan Posyandu dan mengobservasi untuk memperoleh data rill sebagai bahan
penulisan laporan. Fokus utama dalam bisnis intelegen ini yaitu melakukan visualisasi data menggunakan
Tableau untuk menganalisis tren pertumbuhan gizi balita berdasarkan data yang telah dikumpulkan
dan memanfaatkan fitur-fitur visualisasi Tableau dalam menyajikan informasi mengenai pola pertumbuhan gizi
balita secara komprehensif dan mudah dipahami oleh berbagai pihak yang berkepentingan.

Kata Kunci: Tableu, Posyandu, Gizi Balita, Data Analytic.
PENDAHULUAN

Jakarta Timur, dengan tingkat terkendala oleh kurangnya akurasi,
kelahiran tinggi, menghadapi tantangan keterlambatan pelaporan, dan minimnya
besar dalam pelayanan kesehatan ibu dan pemanfaatan data untuk pengambilan
anak, terutama balita. Posyandu, sebagai keputusan.
ujung tombak pelayanan kesehatan Tantangan-tantangan tersebut
komunitas, berperan penting dalam berdampak pada kurang optimalnya upaya
memantau tumbuh kembang anak. Namun, pencegahan dan penanganan dini masalah
pengelolaan data Posyandu masih kesehatan anak, seperti gizi buruk dan

stunting. Padahal, data Posyandu memiliki
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potensi besar sebagai aset berharga untuk
mengidentifikasi masalah kesehatan sejak

dini, memantau efektivitas program
intervensi, dan merancang program
kesehatan yang lebih tepat sasaran.

Dengan data berkualitas, kelompok balita
berisiko tinggi mengalami gizi buruk atau
stunting dapat teridentifikasi dan diberikan
intervensi secara lebih cepat dan efektif.

Pemerintah telah berupaya
meningkatkan kesehatan ibu dan anak
melalui berbagai kebijakan, termasuk

penguatan pelayanan di Posyandu. Namun,
implementasi di lapangan masih menemui
kendala, terutama dalam hal pengelolaan
dan pemanfaatan data secara optimal. Oleh
karena itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan data di
Posyandu agar lebih akurat, efisien, dan
relevan dalam mendukung pengambilan

keputusan.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
memberikan kontribusi dalam
pengembangan kebijakan yang lebih

efektif terkait pengelolaan data Posyandu.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi para
pembuat kebijakan dalam menyusun
program intervensi yang lebih tepat
sasaran, terutama untuk mengatasi masalah
gizi buruk dan stunting pada anak, serta
mendukung upaya peningkatan kualitas
pelayanan  kesehatan  balita  secara
keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data merujuk
pada strategi yang digunakan untuk
menghimpun informasi yang diperlukan
dalam mencapai tujuan penelitian. Ini
merupakan komponen integrasi dalam
tahapan penelitian. Penting untuk memilih
metode yang sesuai dengan karakteristik
penelitian yang dilakukan. Secara umum,
teknik pengumpulan data kategori menjadi
dua, kuantitatif dan kualitatif

Dalam  penelitian ini, penulis
melakukan analisis terhadap ruangan
Posyandu Ceria Rw07  Kelurahan

Jatinegara, Jakarta Timur.
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Penelitian  kuantitatif melibatkan
analisis data angka sebagai focus utama,
sementara penelitian kualitatif
mengumpulkan data dan informasi dalam
bentuk kalimat. Melalui penerapan teori-
teori yang ada, penelitian kualitatif
memiliki kapasitas untuk merumuskan
Kesimpulan yang lebih mendalam.
Secara umum, tujuan dari penelitian
kualitatif adalah pengembangan teori,
berbeda  dengan  tujuan  penelitian
kuantitatif yang lebih berorientasi pada
pengujian teori.

Dalam  penelitian  ini,  peneliti
menggunakan metode pengumpulan data
kualitatif ~ dengan  mempertimbangkan
bahwa informasi yang diperoleh dari
lapangan berupa fakta yang memerlukan
analisis mendalam. Peneliti akan terlibat
langsung dalam pengumpula informasi
yang diperlukan, dan terdapat beberapa
Langkah dalam proses pengumpulan data
atau informasi yang diperlukan untuk
menyusun penelitian ini. Informasi yang
dicari berkaitan dengan proses posyandu
yang terjadi di lingkungan Yayasan
tersebut.

Tabel 1. Teknik Pengambilkan data

No Teknik Sasaran Data Yang
Pengumpulan Diperoleh

Data

1 Observasi Posyandu

Ceria

Kegiatan
Posyandu
Ceria

Permasalahan
yang ada
terkait tentang
gizi, berat
badan dan
tinggi  badan
balita dalarn
kegiatan di
posyandu
ceria.

Kader
Posyandu
Ceria

2 Wawancara

Data Stuktur
latar elakang
berdirinya
POSYANDU
Sejarah
berdirinya
POSYANDU
dan wvisi rnisi
POSYANDU

3 Dokumentasi Posyandu

Ceria

Penerapan metodologi
Penerapan metodologi adalah proses
penggunaan suatu metode atau pendekatan
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sistematis dalam menyelesaikan masalah
atau mencapai tujuan tertentu dalam suatu
bidang studi atau proyek. Penerapan ini
melibatkan langkah-langkah yang telah
dirancang  secara  struktural  untuk
memastikan hasil yang akurat, efisien, dan
dapat diulang.

Latar Belakang Masalah —

Berdasarkan dari Latar Belakang masalah

en pertumbuhan gizi balita di
berdasarkan data yang telah
n

Tableau untuk menganal:
wilayah Cakung, Jakarta Ti

me sif
dan  mudah dipahami oleh berbagai pihak yang
berkepentingan.

Hasil

si data menggunakan Tah\eau\
balita di wilayah Cakung,

Hasil dari penelitian ini adalah vis
kkan tren pertumbi

Tersedianya lapora
bagi pil

ual berbasis data yang mempermudah analisis
isi pertumbuhan gizi

dan per
Soliisd balita di wilayah penelitian. /

lisasi yang Informatif: Menggunakan
tableu public d: ta untuk
membuat  dashboard atau laporan  yang
informatif dan mudah dipahami oleh berbagai

dengan jelas.

Gambar 1. penerapan metodologi
Rancangan pengujian adalah suatu
proses perencanaan yang sistematis untuk
mengevaluasi dan memastikan bahwa
suatu sistem, produk, atau proses bekerja
sesuai dengan spesifikasi dan persyaratan

yang telah ditetapkan. Rancangan ini
mencakup Aksi,Ekspetasi dan hasil.
Tabel 2. Rancangan Pengujian AKksi,
Ekspetasi dan Hasil
Aksi Ekspetasi Hasil
Mengakses Menampilkan Menampilkan
tableu dashboard dashboard
dashboard berisi  table
monitoring summary berisi table
balita pada RWO07 jumlah summary  jumlah
balita, filter balita, filter bulan,
bulan, RT,RW, dan grafik
RT,RW, dan penimbangan
grafik
penimbangan
Filtrasi Data tampil Data tampil
berdasarkan menyesuaikan menyesuaikan
bulan bulan yang bulan
dipilih yang dipilih
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Tidak Grafik Grafik
memilih akan akan
setidaknya satu menampilkan
RW atau semua data menampilkan
posyandu semua data
RT yang tersedia  posyandu yang
tersedia
Filtrasi Data yang Data yang tampil
berdasarkan RT ~ tampil hanya hanya
berupa
posyandu berupa posyandu
pada pada
RT yang
dipilih RT yang dipilih

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Tahap implementasi adalah tahapan
yang dilakukan berdasarkan hasil dan
perancangan yang telah  dilakukan
sebelumnya. Pada tahap implementasi
diharapkan sistem yang telah dirancang
siap untuk dioperasikan pada keadaan
yang sebenarnya, sehingga akan diketahui
apakah sistem yang akan dibuat benar-
benar dapat menghasilkan tujuan yang
diinginkan. Sedangkan Proses Pengujian
merupakan tahapan sebelum sampai ke
tangan pengguna Yyaitu para pengurus
posyandu, memastikan apakah sebuah
sistem yang sedang dikerjakan menemui
kendala atau tidak. Maka dari itu proses
pengujian haruslah dilalui agar suatu
sistem dapat memenuhi standar dan minim
akan error atau kesalahan.

Tableau adalah perusahaan
perangkat lunak  yang membuat
serangkaian  perangkat lunak  untuk

membuat dan menerbitkan visualisasi data,
termasuk  Tableau Public, Tableau
Desktop, Tableau Server, dan Tableau
Prep. Tableau Public/Desktop memiliki
beberapa kesamaan dengan Microsoft
Excel. Keduanya merupakan perangkat
lunak berfitur lengkap yang
memungkinkan Anda mengimpor data dan
menerapkan sejumlah transformasi
berbeda pada data tersebut, dan akhirnya
membuat sejumlah visualisasi berbeda.
Namun, sementara Excel terbatas pada
metafora lembar kerja dan serangkaian
bagan yang relatif sederhana, Tableau
mampu melakukan pemodelan data yang
kompleks dan berbagai macam keluaran
visualisasi. Ini termasuk grafik, plot, peta,
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dil. Lebih jauh, Tableau dapat menyusun
beberapa visualisasi bersama-sama dan
menambahkan elemen interaktif seperti
filter, fungsionalitas tunjuk dan klik, dll.
Anda mungkin ingin  menghasilkan
gambar statis di akhir analisis Anda, atau
mungkin elemen web interaktif.

Tableau Public adalah versi gratis
dari alat ini. Ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan terkait Tableau Public. Alat
ini gratis untuk diunduh dan digunakan,
tetapi, selain tangkapan layar, satu-satunya
cara untuk membagikan visualisasi
Tableau Public adalah dengan
menerbitkannya ke situs web Tableau
Public. Itu berarti alat ini akan tersedia
gratis di web, dan Anda perlu membuat
akun  Tableau untuk melakukannya.
Tableau Public merupakan alat visualisasi
data canggih yang banyak digunakan baik
oleh orang awam maupun profesional data.

Tableau adalah perangkat yang bisa
menampilkan  hasil analisis seorang
business intelligence (BI) ke dalam bentuk
visual agar mudah untuk dimengerti oleh
divisi lain dalam perusahaan tersebut.
Perangkat ini pertama kali diciptakan
untuk mengomersialkan hasil penelitian
dari Stanford Department of Computer
Research yaitu pada tahun 1999-2002.
Selanjutnya, Tableau digunakan untuk
memvisualisasikan data tanpa memerlukan
proses coding. Apabila proses mengimpor
data telah terhubung dengan SQL yang
tidak melibatkan pengodean, visualisasi
data juga bisa dilakukan tanpa perlu
melakukan pengodean yang rumit. Inilah
mengapa Tableau begitu digemari oleh Bl
dari perusahaan-perusahaan terkemuka.

Berikut alasan lain mengapa kami
menggunakan Tableau pada program yang
sedang kami jalankan di Posyandu: a.
Memberikan  visualisasi data  yang
menarik, b. Tidak melupakan berbagai
detail, c. Sangat mudah digunakan, d.
Memproses data dari berbagai sumber.
Sebagai  sebuah  platform, Tableau
memiliki tiga elemen sebagai berikut: a.
Tableau Prep, b. Desktop Tableau, c.
Tableau Server/Tableau Online. Dilihat
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dari fungsinya sebagai alat analisis data,
Tableau terbagi dalam dua manfaat utama
yaitu, a. Developer tools, b. Sharing tools.
Keduanya merupakan server Tableau yang
digunakan untuk berbagi atau
mendistribusikan visualisasi hanya pada
divisi atau kelompok tertentu (hosting data
local  Tableau). Perusahaan  dapat
membagikan laporan, dashboard, dan
sumber data pada semua karyawan dalam
perusahaan tersebut dengan Tableau
Server. Server tersebut bisa di-hosting
diperusahaan atau melalui Amazon Web
Services (AWS). Produk Tableau yang
satu ini sangat membantu perusahaan besar
untuk menyediakan keamanan, tata kelola,
governance, dan skalabilitas kerja. Tableau
Online adalah sebuah software as a service
(SaaS) yang banyak digunakan oleh
perusahaan karena kemudahannya untuk
berkolaborasi.

Pengujian

Kami terjun langsung ke lapangan
untuk mengamati dan mendapatkan
penjelasan dari para petugas posyandu
bagaimana proses berjalanya dan proses
Bagaimana data tersebut diambil. Berikut
adalah hasil akhir pengujian yang Kkita
peroleh dari kegiatan yang ada di
Posyandu Ceria Rw07  Kelurahan
Jatinegara, Jakarta Timur.

Dashboard data Posyands RWO7 ﬂ
Kel.Jotinegars Jokarta Timer

{1k bl v||| .|| AT

Gambar 2. Tampilan Dashboard Visualisasi
Data Gizi di Posyandu Ceria

PEMBAHASAN DAN PENUTUP
Dari monitoring Status gizi di Rw 07
kelurahan Jatinegara, Jakarta Timur
dengan menggunakan Tableau Public
didapatkan kesimpulan sebagai berikut :
a. Tersedianya Desain Visualisasi yang
Informatif Menggunakan tableu public
dalam visualisasi data untuk membuat
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dashboard atau laporan yang informatif
dan mudah dipahami laporan visual
berbasis data yang mempermudah
analisis dan pemahaman bagi pihak
terkait mengenai kondisi pertumbuhan
gizi balita di wilayah penelitian.

b. Hasil Penelitian Menujukan Visualisasi
data dengan Aplikasi Tableau Public,
yang mana nantinya akan di
kembangkan dan di gunakan pada
kegiatan - kegiatan Posyandu yang akan
di laksanakan lagi nantinya.

PENUTUP

Secara keseluruhan, laporan ini
menekankan bahwa pengelolaan data yang
efektif di Posyandu sangat penting untuk
meningkatkan status gizi balita dan
kesehatan masyarakat secara keseluruhan.
Penggunaan alat visualisasi  seperti
Tableau Public tidak hanya mempermudah
analisis data, tetapi juga membantu dalam
menyampaikan informasi yang kompleks
dengan cara yang lebih mudah dipahami
olen berbagai pihak. Diharapkan, hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi
pembuat  kebijakan dan  pengelola
Posyandu dalam merancang program
intervensi yang lebih efektif dan efisien.
Dengan demikian, upaya peningkatan
kesehatan ibu dan anak dapat tercapai
dengan lebih optimal, dan masalah gizi
buruk serta stunting pada balita dapat
diminimalisir.
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